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Abstract

Sukajaya Village, Cimerak District, Pangandaran Regency, is an area known as a
coconut sugar producer. However, information about coconut sugar farmers in this
village is still quite minimal. The behaviour of coconut sugar waste processing carried
out by farmers has also not been explored properly. Departing from this condition, a
socialisation activity was carried out to introduce the concept of a circular economy
and basic financial literacy and to explore information about coconut sugar farmers in
Sukajaya Village. This activity was attended by coconut sugar farmers, the head of the
hamlet, and the head of Sukajaya Village. In this activity, material was provided about
waste and waste management into an item that has a selling value and the second is
material on financial literacy. In this activity, a post test was not carried out because
at the beginning of the event a survey was carried out about the coconut sugar business.
The results of the survey show the average initial capital of Rp. 2,535,714 and sales are
still carried out directly to collectors, to stalls, and to consumers. In general, this
activity provides knowledge and builds awareness of farmers about the importance of
processing coconut sugar production waste. Next program will emphasize the practice
of making waste banks and Focus Group Discussions (FGD) with coconut sugar
farmers.

Keywords: Circular Economy, Coconut Sugar, Waste, Pangandaran, Farmers

Abstrak

Desa Sukajaya, Kecamatan Cimerak, Kabupaten Pangandaran merupakan daerah yang
dikenal sebagai penghasil gula kelapa. Saat ini informasi mengenai petani gula kelapa
di desa ini masih cukup minim. Perilaku pengolahan limbah gula kelapa yang dilakukan
para petani juga masih belum tergali dengan baik. Berangkat dari kondisi ini,
dilaksanakan kegiatan sosialisasi yang mengenalkan konsep ekonomi sirkular, literasi
keuangan dasar serta menggali informasi mengenai para petani gula kelapa di Desa
Sukajaya. Kegiatan ini diikuti petani gula kelapa, Kepala Dusun serta Kepala Desa
Sukajaya. Dalam kegiatan ini dilaksanakan pemberian materi tentang pengelolaan
limbah dan sampah menjadi barang yang mempunyai nilai jual dan materi mengenai
literasi keuangan. Pada kegiatan ini tidak dilakukan posttest karena pada awal acara
dilakukan survei mengenai usaha gula kelapa tersebut. Hasil survei menunjukkan rata-
rata modal awal yaitu sebesar Rp. 2.535.714 dan penjualan masih dilakukan langsung
kepada pengepul, ke warung, dan ke konsumen. Secara umum kegiatan ini memberikan
pengetahuan dan membangun kesadaran petani mengenai pentingnya mengolah limbah
produksi gula kelapa. Program selanjutnya akan menekankan pada praktik pembuatan
bank sampah serta Focus Group Discussion (FGD) dengan para petani gula kelapa.

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular, Gula Kelapa, Limbah, Pangandaran, Petani
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Pendahuluan

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu
daerah di Indonesia yang memiliki berbagai potensi.
Sebagai daerah pesisir, Kabupaten Pangandaran
dianugerahi garis pantai yang panjang Yyakni
mencapai 91 Km. Selain itu, Kabupaten
Pangandaran juga memiliki daerah perbukitan
dengan potensi hasil pertanian yang cukup baik. Hal
ini berdampak pada potensi ekonomi ekstraktif
wilayah ini yang banyak didominasi oleh komoditas
khas pesisir seperti hasil tangkapan laut, kelapa dan
segala produk turunannya hingga komoditas
pertanian seperti beras dan buah-buahan.

Desa  Sukajaya, Kecamatan  Cimerak,
Kabupaten Pangandaran merupakan daerah yang
memiliki potensi ekonomi ekstraktif cukup baik.
Desa ini memiliki luas sebesar 1.773,340 Ha, serta
memiliki empat Dusun yakni Dusun Babakanjaya,
Dusun Bulakgebang, Dusun Karangjaya dan Dusun
Patrol. Berdasarkan pada observasi yang dilakukan
oleh tim pengabdian kepada masyarakat dan diskusi
bersama perangkat desa, diperoleh informasi bahwa
terdapat banyak petani gula kelapa di Desa Sukajaya.
Hal ini mendorong Desa Sukajaya dikenal sebagai
salah satu penghasil kelapa dan produk olahannya
seperti gula kelapa. Hanya saja Kepala Desa
Sukajaya, Bapak Ruspendi, menuturkan bahwa
pihak desa belum memiliki informasi pasti mengenai
berapa banyak petani gula kelapa yang tinggal di
desa ini serta bagaimana penyebarannya.

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh
Kepala Desa Sukajaya, tim pengabdian kepada
masyarakat memutuskan untuk melakukan observasi
lebih lanjut mengenai hal ini. Observasi diawali
dengan diskusi bersama beberapa petani gula kelapa.
Hasil diskusi awal menunjukkan bahwa para petani
gula kelapa dapat melakukan panen dan produksi
setiap hari. Hal ini menunjukkan besarnya potensi
gula kelapa Desa Sukajaya untuk dikembangkan.
Selanjutnya tim memperoleh informasi bahwa dalam
prosesnya, produksi gula kelapa menghasilkan
beberapa jenis limbah yang dapat di manfaatkan dan
bernilai jual. Beberapa informasi tersebut menjadi
dasar awal tim pengabdian masyarakat untuk
merancang kegiatan.

Pengembangan industri gula kelapa tidak
mungkin dilakukan jika pihak pemerintah tidak
mengetahui letak dan jumlah pasti para petani gula
kelapa. Hal ini disebabkan pentingnya informasi
tersebut bagi pemerintah untuk merumuskan
kebijakan pendukung yang sesuai dengan kebutuhan

para petani. Berdasarkan kondisi tersebut, rancangan
fokus pertama adalah melakukan proses pemetaan
terhadap para petani gula kelapa di desa ini. Fokus
kedua adalah memahami karakteristik dari industri
ini. Salah satu hal yang telah diidentifikasi adalah
potensi limbah yang dihasilkan untuk menjadi
sumber penghasilan tambahan para petani. Hanya
saja jika limbah ini dibiarkan begitu saja maka akan
menjadi  permasalahan bagi ekosistem dan
keberlanjutan dari para petani gula kelapa di Desa
Sukajaya.

Limbah yang tidak di manfaatkan akan
berubah menjadi sampah. Dalam Undang-Undang
No 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah
tahun 2008, sampah dijelaskan sebagai sisa aktivitas
manusia maupun alam yang dapat berbentuk zat
organik maupun anorganik. Sampah semacam ini
sering kali dianggap sebagai barang tidak berguna
yang dibuang begitu saja ke lingkungan sekitar.
Selain itu sering kali masyarakat menganggapnya
sebagai hal mengganggu yang kemudian dibakar
begitu saja (Dewi, 2022). Hal ini dalam jangka
panjang akan menciptakan permasalahan baru.
Sampah pertanian yang tidak diolah dengan baik
dapat menyebabkan pencemaran air dan tanah serta
menimbulkan berbagai masalah kesehatan (Mindarta
et al.,, 2023). Dalam konteks petani gula kelapa,
beberapa petani menjelaskan dalam wawancara awal
bahwa tidak semua di antara mereka mengelola
limbah produksinya dengan baik. Hal ini tentu dapat
mengganggu kondisi lingkungan sekitarnya.

Permasalahan seperti ini dapat diatasi dengan
penerapan ekonomi sirkular. Ekonomi sirkular
merupakan sebuah konsep yang berupaya
menggunakan seluruh bahan baku dari sumber daya
alam untuk dapat digunakan kembali dan selama
mungkin (Ellen Macarthur Foundation, 2023).
Konsep ini menjadi salah satu upaya dalam
pencapaian Sustainable Development Goals (SDG)
terkait dengan aspek keberlanjutan (Dwiningsih &
Harahap, 2022). Berbeda dengan konsep ekonomi
linear yang memandang produk akan menjadi
limbah di masa akhir pakainya (Manik, 2022),
ekonomi sirkular berupaya untuk memanjangkan
umur pakai suatu produk atau komoditas (Syarif et
al., 2022). Hal ini bisa dicapai karena konsep
ekonomi sirkular mengupayakan tidak ada
komoditas yang menjadi sampah terbuang sia-sia
(Ellen  Macarthur Foundation, 2023). Ekonomi
sirkular menekankan upaya penggunaan kembali
barang yang telah digunakan untuk memproduksi
barang yang lainnya (Purwanti, 2021). Dalam
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konteks petani gula kelapa di Desa Sukajaya,
penerapan ekonomi sirkular dapat membantu para
petani menjaga kesehatan ekosistem disekitarnya.
Selain itu, dengan mengolah limbah gula kelapa,
diharapkan aktivitas ini dapat menjadi sumber
penghasilan baru bagi para petani.

Limbah gula kelapa dapat dimanfaatkan untuk
berbagai hal. Limbah cair gula kelapa dapat
digunakan sebagai media pembuatan nata
(Wijonarko et al., 2023). Selain itu beberapa petani
gula kelapa telah mempraktikkan membuat lidi dari
batang daun kelapa yang mengering. Hanya saja hal
ini belum merata dilakukan oleh para petani.
Berangkat dari rendahnya kesadaran dan keinginan
petani untuk mengolah limbah produksi gula kelapa,
tim  merancang program  sosialisasi  yang
menekankan pada pengenalan konsep ekonomi
sirkular dengan tujuan membangun kesadaran petani
gula kelapa di Desa Sukajaya untuk mengolah
limbah produksi gula kelapa mereka. Edukasi
ekonomi sirkular dapat membangun kesadaran,
mengubah kebiasaan dan perilaku serta mendorong
munculnya inovasi pengolahan limbah (Febrian &
Solihin, 2024). Kegiatan ini selain mengundang para
petani gula kelapa di Desa Sukajaya turut pula
mengundang para Kepala Dusun dengan harapan
mampu mendukung perubahan perilaku para petani
di dusun masing-masing. Kegiatan ini juga berupaya
mengumpulkan informasi dari para petani gula
kelapa dengan harapan mampu memberikan
informasi baru mengenai sebaran dan jumlah petani
gula kelapa di Desa Sukajaya..

Materi dan Metode Pelaksanaan

Sasaran utama kegiatan ini adalah para petani
gula kelapa yang berada di wilayah Desa Sukajaya,
Kecamatan Cimerak, Kabupaten Pangandaran.
Selain itu, kegiatan ini mengundang Kepala Desa
Sukajaya dan para Kepala Dusun di Desa Sukajaya.
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga
Juli 2024. Kegiatan diawali dengan koordinasi antara
tim dengan Kepala Desa Sukajaya, Bapak Ruspendi,
pada tanggal 7 Juni 2024. Berbagai persiapan
dilakukan meliputi  koordinasi internal tim,
koordinasi dengan para Kepala Dusun, melakukan
penyebaran undangan kepada para petani hingga
puncak kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7 Juli
2024.

Kegiatan utama adalah sosialisasi ekonomi
sirkular, penyebaran kuesioner hingga pembagian

bantuan sembako bagi para petani. Kegiatan
dilaksanakan pada pukul 09.00-12.00 WIB
bertempat di Balai Desa Sukajaya. Kegiatan ini
dihadiri oleh 18 orang petani gula kelapa, 5 orang
Kepala Dusun serta Kepala Desa Sukajaya. Jumlah
petani yang tersebar di Desa Sukajaya jumlahnya
lebih banyak dibandingkan jumlah petani yang hadir
dalam sosialisasi ini, hanya saja berdasarkan
keterangan para Kepala Dusun, sebagian petani tidak
dapat menghadiri kegiatan ini karena alasan jarak
lokasi dengan tempat tinggal, kondisi kesehatan serta
jadwal kegiatan yang berbarengan dengan aktivitas
lain para petani.

Kegiatan sosialisasi dibagi ke dalam beberapa
tahapan. Tahapan pertama merupakan pengisian pre-
test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
petani gula kelapa di Desa Sukajaya mengenai
pengolahan limbah serta bagaimana perilaku
pengolahan limbah mereka saat ini. Kuesioner juga
menggali persepsi para petani gula kelapa mengenai
potensi ekonomi dari pengolahan limbah gula
kelapa. Sesi selanjutnya diisi dengan sesi
pematerian. Materi pertama yang disampaikan
mengenai pentingnya pengolahan limbah oleh Ibu
Nurul Mardhiah Sitio, S.AB., M.M, dilanjutkan
dengan penyampaian materi mengenai literasi
keuangan dasar yang disampaikan oleh Bapak
Farisadri  Fauzan, S.T.P., MBA., QWHP.
Penyampaian materi literasi keuangan didasari pada
permintaan perangkat desa mengingat maraknya
masalah penipuan berkedok investasi di desa ini
serta pentingnya pengelolaan keuangan yang baik
pada keluarga petani yang pada umumnya memiliki
penghasilan rendah. Setelah pematerian selesai
dilakukan, tim memberikan ruang bertanya dan
diskusi pada seluruh peserta. Setelah itu tim
membagikan post-test untuk mengukur perubahan
pemahaman dan pengetahuan petani setelah
mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ditutup dengan sesi
foto bersama dan pembagian sembako bagi para
peserta kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan tujuan utama, kegiatan ini berupaya
untuk menggali potensi limbah gula kelapa sebagai
penghasilan tambahan para petani gula kelapa.
Petani gula kelapa yang terdata pada hasil survei
berjumlah 15 orang. Beberapa data yang didapatkan
adalah mengenai modal awal petani gula kelapa dan
tempat penjualan gula kelapa. Secara rata-rata petani
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gula kelapa membutuhkan modal awal sebesar Rp.
2.535.714. Adapun modal terbesar yang dibutuhkan
mencapai Rp. 8.000.000, di mana besaran angka ini
digunakan untuk membeli peralatan hingga membeli
pohon kelapa. Adapun modal terkecil adalah nol
rupiah. Berdasarkan keterangan para petani dengan
modal yang mereka keluarkan, para petani dapat
menjual 1 kg gula kelapa dengan harga antara Rp.
16.000 hingga Rp. 17.500, bergantung pada harga
yang ditetapkan oleh pengepul. Adapun beberapa
petani juga menjual dalam bentuk paketan yang
terdiri atas 10 buah gula kelapa dengan harga
Rp.25.000 melalui warung atau langsung kepada
konsumen.

m Pengepul mwarung mkonsumen

Sumber: Diolah Penulis (2024)
Gambar 1. Tempat Menjual Gula Kelapa

Mayoritas petani menjual gula kelapa yang
dihasilkan ke pengepul, hanya 1 petani yang
menjual melalui warung dan 1 lainnya menjual
langsung ke konsumen. Berdasarkan keterangan
para petani, menjual ke pengepul dijadikan pilihan
utama karena kemudahannya. Para petani lebih
memilih menjual lebih murah ke pengepul demi
mendapatkan uang secara langsung, berbeda dengan
kepada konsumen atau melalui warung yang
cenderung lebih  membutuhkan waktu untuk
memperoleh uang.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di Desa
Sukajaya mengenai ekonomi sirkular ini difokuskan
pada upaya menyadarkan pentingnya pengolahan
limbah kepada para petani gula kelapa, tidak hanya
limbah produksi gula kelapa namun juga sampah
rumah tangga yang mereka hasilkan. Adapun
susunan acara ini dilakukan dua kali pematerian.
Materi pertama bertemakan pengelolaan sampah dan
materi kedua berupa pengelolaan keuangan.
Sebelum pematerian dimulai, terdapat sambutan dari
Kepala Desa Sukajaya dan perwakilan dari
Universitas Padjadjaran. Pada sambutannya Kepala

Desa Sukajaya memberikan informasi bahwa
masalah limbah ini tidak hanya menjadi masalah
petani gula kelapa namun juga menjadi masalah
secara umum di desa ini (Gambar 2). Sehingga
dengan adanya kegiatan edukasi mengenai
pengelolaan sampah menjadi sangat bermanfaat.
Kepala Desa Sukajaya juga memberikan saran
bahwa sebaiknya kegiatan tidak berhenti sampai di
sini tetapi berkelanjutan dengan harapan ada
peningkatan pola pikir masyarakat dalam mengelola
sampah. Edukasi dengan berbasis masyarakat secara
efektif mendorong partisipasi penduduk yang
berkelanjutan dalam pengelolaan sampah padat kota,
mengurangi tingkat pengurangan sampah dan
membentuk kebiasaan baru bagi penduduk (Ghazali
etal., 2021).

Gambar 2. Sambutan Kepala Desa Sukajaya,
Cimerak
Sambutan yang kedua diberikan oleh
perwakilan Universitas Padjadjaran. Pada sambutan
ini perwakilan kampus memberikan informasi
bahwa program ini merupakan awal dari edukasi
tentang sampah yang nantinya diharapkan akan
memberikan peningkatan pada masyarakat, tidak
hanya pada praktik pengelolaan sampahnya saja
tetapi juga mengarah pada perubahan lingkungan
serta perubahan secara ekonomi ke arah yang lebih
positif (Gambar 3). Model edukasi berbasis
masyarakat sebetulnya menunjukkan potensi positif,
tetapi memerlukan dukungan yang berkelanjutan
(Arini, 2024). Selain itu, perguruan tinggi juga
mempunyai peran penting dalam mewujudkan
keberlanjutan dan sirkularitas pengelolaan sampah di
masyarakat. Hal ini dapat dicapai melalui kolaborasi
riset, pendidikan serta dukungan kewirausahaan
(Giurea et al., 2024).
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Gambar 3. Penyampaian sambutan perwakilan
dari Universitas Padjadjaran

Sesi  selanjutnya  yaitu  pematerian
dilaksanakan dalam dua tahap secara berurutan.
Pematerian yang pertama Yyaitu mengenai
pemanfaatan limbah (Gambar 4). Materi ini
disampaikan oleh Dosen Administrasi Bisnis K.
Pangandaran,  Universitas Padjadjaran  Nurul
Mardhiah Sitio, S.AB., MM (Gambar 5). Materi ini
menjelaskan tentang bagaimana limbah
dimanfaatkan berdasarkan asas ekonomi sirkular.
Bagaimana cara memulai untuk memanfaatkan
limbah sampai dengan cara mengubah limbah
menjadi kreasi baru yang mempunyai nilai jual.
Mengintegrasikan prinsip ekonomi sirkular terhadap
strategi pengelolaan limbah dapat mengurangi
dampak lingkungan dan dapat menghasilkan
manfaat ekonomi, seperti inovasi, model bisnis baru,
serta peluang kerja (Aiguobarueghian et al., 2024).

N

‘ Memanfaatkan Limbah:
/ Menggali Potensi
Ekonomi Sirkular

Nurul Mardhiah Sitio, SAB.M.M

. ::.
2

Gambar 4. Materi 1 mengenai pemanfaatan
limbah

Gambar 5. Penyampaian Materi Pengelolaan
Limbah

Materi yang kedua yaitu tentang literasi
keuangan dan dasar manajemen keuangan pribadi
(Gambar 6). Materi ini disampaikan oleh Farisadri
Fauzan, S.T.P., MBA., QWP yang saat ini menjadi
salah satu dosen di program studi Administrasi
Bisnis K. Pangandaran, Universitas Padjadjaran
(Gambar 7). Materi literasi keuangan mencakup
bagaimana mewaspadai pinjaman online, judi
online, pentingnya literasi keuangan, tingkatan
literasi keuangan, bagaimana mencapai financial
well being, finansial life cycle, dan bagaimana cara
melakukan perencanaan keuangan yang baik. Upaya
memberikan  edukasi mengenai  pengelolaan
keuangan kepada petani gula kelapa ini diharapkan
dapat meningkatkan pengambilan keputusan dalam
pengeluaran sehari-hari dengan bijaksana (Weiss,
2020), dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
(Nicoldescu & Toderascu, 2023). Selain itu edukasi
tantang keuangan juga dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi, mengurangi kerapuhan
keuangan, serta meningkatkan keuangan pribadi
(Fornero & Lo Prete, 2023).

@ | PPM Unpad Bermantaan

Literasi Keuangan Vp
dan Dasar Nl
Manajemen

Keuangan Pribadi

d & Prosentod by
T MBA  QGWPN

Gambar 6. Materi 2 mengenai literasi keuangan

Gambar 7. Penyampaian Materi Literasi
Keuangan

Peran akademisi yang mempunyai keahlian

di bidang keuangan diperlukan untuk pengembangan

pengetahuan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan

dengan cara mendorong pengelolaan keuangan
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dengan baik dan meminimalkan dampak keputusan
keuangan yang buruk, serta memahami potensi
pencarian  keuntungan dalam investasi dan
perdagangan, serta memberikan informasi mengenai
aturan — aturan yang tepat dalam sebuah usaha
(Zingales, 2015). Dalam tingkat UMKM, pendidikan
keuangan memainkan peran yang krusial dalam
peningkatan kinerja, ketahanan, serta keberlanjutan
dari sebuah UMKM dengan memperlihatkan
korelasi yang positif antara tingkat literasi keuangan
dengan berbagai indikator keberhasilan (Sutomo,
2024). Edukasi tentang pengelolaan keuangan di sini
diharapkan dapat memberikan dampak yang positif
terhadap usaha gula kelapa yang dilakukan oleh para
petani di Desa Sukajaya. Agenda yang terakhir yaitu
tanya jawab, diskusi dan juga pemberian
cenderamata kepada para penanya dan juga berfoto
bersama dengan peserta sosialisasi (Gambar 8).

Gambar 8. Foto bersama dengan Para Peserta

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan
lancar. Kegiatan diawali dengan survei kemudian
dilaksanakan pematerian, diskusi, dan penyerahan
bantuan sembako. Hasil survei menunjukkan bahwa
rata-rata petani gula kelapa membutuhkan modal
awal sebesar Rp. 2.535.714 dan penjualan masih
dilakukan secara borongan langsung kepada
pengepul, ke warung dan ke konsumen secara
langsung. Kegiatan ini berhasil memberikan
pengetahuan tambahan kepada para petani mengenai
pentingnya mengelola limbah dan mengelola
keuangan dengan lebih bijak. Kegiatan ini juga
meningkatkan kesadaran para petani mengenai
potensi ekonomi dari kegiatan mengolah limbah
produksi gula kelapa. Selanjutnya akan dilaksanakan
Focus Group Discussion (FGD) dengan para petani
gula kelapa untuk memperdalam informasi yang
diperoleh serta akan dirancang penerapan bank
sampah untuk Desa Sukajaya.
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